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Lampiran 1. Skema kerja ekstraksi maserasi simplisia daun bintaro
(Cerbera odollam Gaertn.)

Daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

A 4

Ekstrak cair etanol

Y

- Maserasi dengan etanol 96%
- Saring

Residu

- Remaserasi
- Saring

Y

Y

Ekstrak cair etanol

Residu

A 4

- Uapkan dengan rotavapor

Ekstrak kental
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Lampiran 2. Skema kerja pengujian larvasida ekstrak etanol daun bintaro

(Cerbera odollam Gaertn.)

Ekstrak kental daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

Larutan stok 10.000 ppm

Uji Larvasida

10 ekor larva nyamuk Aedes aegypti

- Ditimbang 250 mg ekstrak kental
daun bintaro dan dilarutkan dengan
aquadest sebanyak 25 mL

Kelompok 1
100 ppm

Kelompok 2
200 ppm

Kelompok 3 || Kelompok 4 || Kelompok 5
400 ppm 800 ppm 1000 ppm

Kontrol (+)
Abate

Kontrol (-)
Aquadest

Pengamatan

Analisis data

aegypti

Pembahasan dan
Kesimpulan

- Masing-masing perlakuan
direplikasi sebanyak 3 kali

- Didiamkan selama 24 jam, 48 jam,
72 jam dan 96 jam

- Dihitung jumlah larva yang mati

- Menentukan nilai LCsq dari jumlah
kematian larva nyamuk Aedes
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Lampiran 3. Skema kerja analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT) ekstrak
daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

a. Uji Kandungan Alkaloid

Fase gerak

- Dibuat menggunakan n-heksana : etil asetat
(2:8)

- Dimasukkan ke dalam chamber

- Dibiarkan jenuh

Ekstrak etano

| daun bintaro

- Ditotolkan pada lempeng KLT
Dimasukkan ke dalam chamber
Dielusi hingga tanda batas
Dibiarkan hingga kering

Lempeng KLT Silica gel 60 F2s4

- Diamati bercak dibawah sinar UV
- Disemprot dengan pereaksi Dragendorf

Positif (coklat atau jingga-cokelat)

b. Uji Kandungan Flavonoid

Fase gerak

- Dibuat menggunakan n-heksana : etil asetat
(2:8)

- Dimasukkan ke dalam chamber

- Dibiarkan jenuh

Ekstrak etano

| daun bintaro

Ditotolkan pada lempeng KLT
Dimasukkan ke dalam chamber
Dielusi hingga tanda batas
Dibiarkan hingga kering

Lempeng KLT Silica gel 60 F2s4

- Diamati bercak dibawah sinar UV
- Disemprot dengan pereaksi Sitroborat

Positif (biru atau kuning)
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c. Uji Kandungan Saponin

Fase gerak

- Dibuat menggunakan n-heksana : etil asetat
(2:8)

- Dimasukkan ke dalam chamber

- Dibiarkan jenuh

Ekstrak etano

| daun bintaro

Ditotolkan pada lempeng KLT
Dimasukkan ke dalam chamber
Dielusi hingga tanda batas
Dibiarkan hingga kering

Lempeng KLT Silica gel 60 F2s4

- Diamati bercak dibawah sinar UV
- Disemprot dengan pereaksi Vanilin-Asam sulfat

Positif (cokelat atau

kuning kecokelatan)

d. Uji Kandungan Tanin

Fase gerak

- Dibuat menggunakan n-heksana : etil asetat
(2:8)

- Dimasukkan ke dalam chamber

- Dibiarkan jenuh

Ekstrak etano

| daun bintaro

Ditotolkan pada lempeng KLT
Dimasukkan ke dalam chamber
Dielusi hingga tanda batas
Dibiarkan hingga kering

Lempeng KLT Silica gel 60 F2s4

- Diamati bercak dibawah sinar UV
- Disemprot dengan pereaksi FeClz

Positif (biru

kehitaman)
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Lampiran 4. Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Etanol Daun Bintaro
(Cerbera odollam Gaertn.)

Bobot ekstrak yang diperoleh (g)
% Rendemen Ekstrak = ——— = X 100%
Bobot simplisia awal yang ditimbang (g)

40,5
% Rendemen Ekstrak = ﬁ X 100%

% Rendemen Ekstrak = 10,12%
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Lampiran 5. Gambar Uji Alkaloid dengan menggunakan pereaksi
dragendorf

(A) (B)
Keterangan:

A. Gambar kromatogram KLT setelah dielusi pada UV 254 dengan
nilai Rf pada noda 1 (0,78) dan noda 2 (0,92).

B. Gambar kromatogram KLT setelah dielusi pada UV 366 dengan
nilai Rf pada noda 1 (0,49), noda 2 (0,65), noda" 3 (0,78), dan noda
4 (0,90).

C. Gambar kromatogram KLT setelah disemprot pereaksi Dragendorff
dengan nilai Rf noda 1 (0,92). Noda 1 sebelum disemprot dengan
pereaksi Dragendroff berwarna hijau kekuning-kuningan dan
setelah disemprot dengan pereaksi Dragendroff berubah warna
menjadi coklat menandakan positif mengandung alkaloid.
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Lampiran 6. Gambar uji flavonoid dengan menggunakan pereaksi
sitroborat

(A) (B) (&)
Keterangan:

A. Gambar kromatogram KLT setelah dielusi pada UV 254 nm
dengan nilai Rf pada noda 1 (0,83), noda 2 (0,89), noda 3 (0,90),
dan noda 4 (0,94).

B. Gambar kromatogram KLT setelah dielusi pada UV 366 nm dengan
nilai Rf pada noda 1 (0,61), noda 2 (0,89), noda 3 (0,90), dan noda
4 (0,96).

C. Gambar kromatogram KLT setelah disemprot pereaksi Sitroborat
pada UV 366 dengan nilai Rf pada noda (0,96). Noda sebelum
disemprot dengan pereaksi Sitroborat berwarna biru pucat pada UV
366 nm dan setelah disemprot dengan pereaksi Sitroborat pada UV
366 nm berwarna biru terang menandakan positif mengandung
flavonoid.
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Lampiran 7. Gambar uji saponin dengan menggunakan pereaksi vanillin
— asam sulfat

(A) (B) (C)
Keterangan:

A. Gambar kromatogram KLT setelah dielusi pada UV 254 nm dengan
nilai Rf pada noda 1 (0,76) dan noda 2 (0,83).

B. Gambar kromatogram KLT setelah dielusi pada UV 366 nm dengan
nilai Rf pada noda 1 (0,63), noda 2 (0,74) dan noda (0,87).

C. Gambar kromatogram KLT setelah disemprot pereaksi Vanilin-
Asam sulfat dengan nilai Rf pada noda 1 (0,85). Noda 1 sebelum
disemprot dengan pereaksi Vanilin-Asam sulfat berwarna Hijau-
kekuningan dan setelah disemprot dengan pereaksi Vanilin-Asam
sulfat berwarna cokelat menandakan positif mengandung saponin.
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Lampiran 8. Gambar uji tanin dengan menggunakan pereaksi FeCl;

(A) (B) (C)

Keterangan:

A. Gambar kromatogram KLT setelah dielusi pada UV 254 nm
dengan nilai Rf pada noda 1 (0,81) dan noda 2 (0,90).

B. Gambar kromatogram KLT setelah dielusi pada UV 366 nm dengan
nilai Rf pada noda 1 (0,54), noda 2 (0,67), noda 3 (0,72), dan noda
4 (0,90).

C. Gambar kromatogram KLT setelah disemprot pereaksi FeCls
dengan nilai Rf pada noda 1 (0,89). Noda 1 sebelum disemprot
dengan pereaksi FeCls berwarna Hijau-kekuningan dan setelah
disemprot dengan pereaksi FeCl; berwarna biru kehitaman
menandakan positif mengandung tanin.
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Lampiran 9. Perhitungan nilai faktor retensi (Rf)

Jarak yang ditempuh oleh noda
~ Jarak yang ditempuh oleh eluen

Alkaloid (Dragendorf)
Nilai Rf setelah dielusi dan diamati pada UV 254 nm

43 cm _
Rf1 = T 0,78
51 cm _
Rf2 = e 0,92

Nilai Rf setelah dielusi dan diamati pada UV 366 nm
Rf1 =21"_p49

55cm

36cm
Rf2 = i 0,65

4.3 cm

Rf3 = =0,78

5,5cm

Rf4 =229 _090
55cm
Nilai Rf setelah disemprotkan pereaksi dragendorf

RF4 =2'"_gg9

5,5cm -

Flavonoid (Sitroborat)

Nilai Rf setelah dielusi dan diamati pada UV 254 nm
46cm

60

Rf1 = =0,83
55cm
49cm
Rf2 = e 0,89
50 cm
Rf3 = r— 0,90
52 cm _
Rf4 = T 0,94
Nilai Rf setelah dielusi dan diamati pada UV 366 nm
3,4 cm
Rf1 = S 0,61
49cm
Rf2 = ke 0,89
5,0 cm
Rf3 = Enien 0,90
53cm
Rf4 = e 0,96
Nilai Rf setelah disemprotkan pereaksi sitroborat dan diamati UV 366
Rf 1 =22 _096
5,5¢cm
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c. Saponin (Vanilin-Asam sulfat)
Nilai Rf setelah dielusi dan diamati pada UV 254 nm

Ri{ =229._.076

- 5,5cm

Rf2 =229_0g3
5,5¢cm
Nilai Rf setelah dielusi dan diamati pada UV 366 nm

Rf1 =329"_063

T 55cm

41cm
RFZ = e 0,74

48cm _
RI3 = e 0,87
Nilai Rf setelah disemprotkan pereaksi Vanilin-Asam sulfat
Rf1 =2I""_085

55cm

d. Tanin (FeCl;)
Nilai Rf setelah dielusi dan diamati pada UV 254 nm

RE{ =299m._581

T 55cm
50cm

Rf2 = s 0,90
Nilai Rf setelah dielusi dan diamati pada UV 366 nm

Rf1 =32M_054

55cm
3,7 cm
Rf2 = p— 0,67
40cm
Rf3 = e 0,72
50cm
Rf4 = 55cm 0.90
Nilai Rf setelah disemprotkan pereaksi FeCls;
Rf1 =222-0,89
2 Cm
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Lampiran 10. Perhitungan Persen (%) Kematian Larva nyamuk Aedes
aegypti setelah pemberian ekstrak etanol daun bintaro
(Cerbera odollam Gaertn.) selama 24 jam

Tabel 7. Persen (%) Kematian Larva nyamuk Aedes aegypti setelah
pemberian ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.) selama 24 jam

Jumlah larva nyamuk yang mati tiap

Sampel Uji Replikasi konsentrasi pg/mL (10 ekor)
100 200 400 800 1000
Ekstrak etanol [ 1 1 2 3 4
daun bintaro 2 1 1 2 3 4
(Cerbera odollam
Gaertn.) 3 0 2 2 4 5
Total kematian 2 4 6 10 12
Persen kematian (%) 6,67 13,33 20 33,33 43,33

Perhitungan persen kematian:

Jumlah kematian larva pada 3 replikasi

= 0
Jumlah larva yang digunakan pada 3 replikasi x 100%

. Konsentrasi 100 ppm

2
- 0/ = 0
30 x 100% 6,67 %

. Konsentrasi 200 ppm

4
— o = 0,
30 x 100% =13,33 %

. Konsentrasi 400 ppm

6
20 x 100% = 20 %

. Konsentrasi 800 ppm

10
= 0f = )
30 x 100% = 33,33 %

. Konsentrasi 1000 ppm
12

= o = 0
30 x 100% = 43,33 %
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Lampiran 11. Perhitungan LCsy esktrak etanol daun bintaro (Cerbera
odollam Gaertn.) menurut metode grafik probit log
konsentrasi

Tabel 8. Perhitungan LCso eskirak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.) menurut metode grafik probit log konsentrasi

2 2

(x) log konsentrasi (y) probit X y Xy
2 3,45 4 11,90 6,90
2,30 3,87 5,29 14,98 8,90
2,60 417 6,76 17,39 10,84
2,90 4,56 8,41 20,79 13,22
3 4,82 9 23,23 14,46
> =12,80 > =20,87 > =3346 3 =8829 ) =05433

1. Persamaan garis y = a + bx

Untuk nilai a

L (EXA(TY) - (ZX (2x)
n(2x2)- (21)°

_ (33.46)(20.87)- (12,80)(54,33)
- 5 ( 33,46)-(163,84)

698,31 - 695,42
~ 167,3- 163,84

a

e
00
©

\h)
]

w
S
(o)}

a=0,84
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Untuk nilai b

b_n(ny)—(ZX)(Zy)
- 2
n (Zx%) - (IX)

. _ 5 (54.33) - (12,80)(20,87)
"~ 5(33,46) - (12,8)

271,65 — 267,14
~ 167,3-163,84

b= 3.46

bi=1,30

2.  LCso (Lethal Concentration)
Persamaan garis y = a + bx

y =0,84+130x — y=probit 50
= 5,00
5,00 =0,84 + 1,30 x

_ (5,00)-(0,84)

1,30
~ 1,30
X =3,2
Ketentuan:
X = Log LCso
3,2 = Log LCsg
LCs = antilog 3,2

— 1584,89 pg/mL (tidak toksik)
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Perhitungan standar devisiasi dan standar error dari ekstrak etanol

daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

2 (3y)2
o XY -
n-1
Sampel y y
1 1 1
2 1 1
3 2 4
4 3 9
5 4 16
6 1 1
4 1 1
8 2 4
9 3 9
10 4 16
1" 0 0
12 2 4
13 2 4
14 4 16
15 5 25
Total 34 111

82

n-1

2. 12
# 151

g2

14

17,7
T 14

32

s2=1264

2
111 - G

_ 111 -933

Maka nilai variansi data adalah :
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Standar Deviasi :
s =/s°

s = /1,264
s=1,124

Standar Error :

Sy=E

1,264
Sy = |=—=
y 15

Sy =+/0,084
Sy =0,289
Keterangan :
LCs0 < 1000 pyg/mL maka sampel bersifat toksik
LCso > 1000 pg/mL maka sampel tidak toksik
Ket :
X = log konsentrasi ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.)
Y = Persentase respon kematian dalam satuan probit
a = Panjang sumbu tegak antara titik asal dan titik potong garis regresi
dengan sumbu tegak

b = “slope” atau gradient (kemiringan)
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Lampiran 12. Perhitungan Persen (%) Kematian Larva nyamuk Aedes
aegypti setelah pemberian ekstrak etanol daun bintaro
(Cerbera odollam Gaertn.) selama 48 jam

Tabel 9. Persen (%) Kematian Larva nyamuk Aedes aegypti setelah
pemberian ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.) selama 48 jam

Jumlah larva nyamuk yang mati tiap

Sampel Uji Replikasi konsentrasi pg/mL (10 ekor)
100 200 400 800 1000
Ekstrak etanol i 2 2 3 4 5
daun bintaro 1 2 3 4 5
(Cerbera odollam
Gaertn.) 3 1 2 3 4 5
Total kematian 4 6 8 12 15

Persen kematian

(%) 13,33 20 30 40 50

Perhitungan persen kematian:

3 Jumlah kematian larva pada 3 replikasi
~ Jumlah larva yang digunakan pada 3 replikasi

x 100%

1. Konsentrasi 100 ppm

4
30 x100% = 13,33 %

2. Konsentrasi 200 ppm

6
30 x 100% =20 %

3. Konsentrasi 400 ppm

8
30~ 100% = 30 %

4. Konsentrasi 800 ppm

12
=i o = 0
30 x100% = 40 %

5. Konsentrasi 1000 ppm

L 100% = 50 %
- x =
30 0 0

UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA



68

Lampiran 13. Perhitungan LCsy ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera
odollam Gaertn.) selama 48 jam menurut metode grafik
probit log konsentrasi

Tabel 10. Perhitungan LCs, ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.) selama 48 jam menurut metode grafik probit log

konsentrasi
(x) log konsentrasi (y) probit X Y Xy
2 3,87 4 14,98 7,74
2,30 417 5,29 17,39 9,59
2,60 4,48 6,76 20,07 11,65
2,90 4,75 8,41 22,56 13,78
3 5,00 9 25,00 15,00
T =128 S =2227 5=3346 5=100 S =57.75

1. Persamaan garisy = a + bx

Untuk nilai a

L _EX(EY) - (53 (%)
n (Xx?) - (¥x)°

_ (33.46)(22,27)- (12,80)(57.75)
- 5 ( 33,46)-(163,84)

74515 - 739.2

4=7673- 16384
595

4=346

a=171
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Untuk nilai b

b_n(ny)—(ZX)(Zy)
- 2
n (Zx%) - (IX)

. _ 5 (57.75) - (12.80)(22.27)
"~ 5(33,46) - (12,8)

288,75 — 285,06
~ 167,3-163,84

3,69
"~ 3,46

bi=1.07

2.  LCso (Lethal Concentration)
Persamaan garis y = a + bx

y =1,71+ 1,07 x — y = probit 50
= 5,00
5,00 =1,71 + 1,07 x

_ (5,00)-(1,71)
- 1,07

x

Il
w
N
(o]

-
o
~l

X = 3,07

Ketentuan:

X = Log LCso
3,07 = Log LCsq
LCs = antilog 3,07

= 1174,89 pyg/mL (tidak toksik)
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3. Perhitungan standar devisiasi dan standar error dari ekstrak etanol

daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

2 (3y)2
o XY -
n-1
Sampel y y
1 2 4
2 2 4
3 3 9
4 4 16
5 5 25
6 1 1
4 2 4
8 3 9
9 4 16
10 5 25
1" 1 1
12 2 4
13 3 9
14 4 16
15 5 25
Total 46 168

Maka nilai variansi data adalah :

(y)?
2o Iy~ ~e
n-1
(46)?
15
15-1

168
5%=

_ 168 — 141,06
- 14

S2

,_ 2694
!

s?=1,924
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Standar Deviasi :
s =/s°
s =+/1,924

s=1,387

Standar Error :

SZ
Sy= |—

n

sy= [

15
Sy =+/0,128
Sy =0,357
Keterangan :
LCso < 1000 pg/mL maka sampel bersifat toksik
LCso > 1000 pg/mL maka sampel tidak toksik
Ket :
X = log konsentrasi ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.)
Y = Persentase respon kematian dalam satuan probit
a = Panjang sumbu tegak antara titik asal dan titik potong garis regresi
dengan sumbu tegak

b = “slope” atau gradient (kemiringan)
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Lampiran 14. Perhitungan Persen (%) Kematian Larva nyamuk Aedes

aegypti setelah pemberian ekstrak etanol daun bintaro
(Cerbera odollam Gaertn.) selama 72 jam

Tabel 11. Persen(%) Kematian Larva nyamuk Aedes aegypti setelah
pemberian ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.) selama 72 jam
Jumlah larva nyamuk yang mati tiap
Sampel Uiji Replikasi konsentrasi pg/mL (10 ekor)
100 200 400 800 1000
Ekstrak etanol 1 2 4 o 6 7
daun bintaro 2 2 4 5 7 7
(Cerbera odollam
Gaertn.) 3 3 4 6 7 8
Total kematian T 12 16 20 22
Persen kematian (%) 25:’,"3 40 5333 66,67 73,33

Perhitungan persen kematian:

Jumlah kematian larva pada 3 replikasi

. Konsentrasi 100 ppm
7

30~ 100% = 23,33 %

. Konsentrasi 200 ppm

12
s of = 0
g 100% =40 %

. Konsentrasi 400 ppm
16

e of = )
30 x 100% = 53,33 %

. Konsentrasi 800 ppm

20
0 x 100% = 66,67 %

. Konsentrasi 1000 ppm
22

S o = 0
30 x 100% = 73,33 %

~ Jumlah larva yang digunakan pada 3 replikasi

x 100%
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Lampiran 15. Perhitungan LCs, esktirak etanol daun bintaro (Cerbera
odollam Gaertn.) selama 72 jam menurut metode grafik
probit log konsentrasi

Tabel 12. Perhitungan LCs, esktrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.) selama 72 jam menurut metode grafik probit log

konsentrasi
(x) log konsentrasi  (y) probit x° v Xy

2 4,26 4,00 18,15 8,52
2,30 4,75 5,29 22,56 10,93
2,60 5,08 6,76 25,81 13.21
2,90 5,41 8,41 29,27 15,69

3 5,61 9,00 31,47 16,83

T =12,8 S=2511 S =3346 5 =127.26 5 =6517

1. Persamaan garisy = a + bx

Untuk nilai a

(ZXA(Ty) - (£X) (Txy)
n (Xx2) - (¥x)

| _ (33.46)(25.11) - (12,80)(65,17)
B 5 (33,46) - (12,80)°

840,18 - 834,17
~ 167,3 - 163,84

a

6,01
arc =

3,46

a=1,73
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Untuk nilai b

b_ﬂ(ZXY)—(ZX)(ZY)
= 2
n (Xx%) - (Ix)

_ 5 (65,17) - (12,80)(25,11)
"~ 5(33,46) — (12,8)%

325,85 — 321,40
~ 167,3-163,84

4,45

3,46

b=1,28

2.  LCso (Lethal Concentration)
Persamaan garis y = a + bx

y =173+128x — y = probit 50
= 5,00
500 =1,73+1,28x

_(5.00-(1.73)
B 1,28

b4

]
w
N
~

-
N
(0]

X =295

Ketentuan:

X = Log LCsg
2,55 = Log LCsg
LCso = antilog 2,55

= 354,81 pg/mL (toksik)
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Perhitungan standar devisiasi dan standar error dari ekstrak etanol

daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

2 Oy)2
oo ¥y -~
n-1
Sampel y y
1 2 4
2 4 16
3 5 25
4 6 36
5 T 49
6 2 4
T 4 16
8 5 25
9 7 49
10 7 49
11 3 9
12 4 16
13 6 36
14 7 49
15 8 64
Total 77 447

_ Sy? — (Z:Jz

2
S
n-1

2
447 — (77)
o Pl 15
15-1

2
14

_ 447 — 395,26

Maka nilai variansi data adalah :
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Standar Deviasi :
s =/s°

$ =+/3,695
s=1,922

Standar Error :

52
Sy = J;

3,695
Sy="5

Sy =4/0,246
Sy = 0,495
Keterangan :
LCso < 1000 pyg/mL maka sampel bersifat toksik
LCso > 1000 pg/mL maka sampel tidak toksik
Ket :
X = Log konsentrasi ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.)
Y = Persentase respon kematian dalam satuan probit
a = Panjang sumbu tegak antara titik asal dan titik potong garis regresi
dengan sumbu tegak

b = “slope” atau gradient (kemiringan)
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Lampiran 16. Perhitungan Persen (%) Kematian Larva nyamuk Aedes
aegypti setelah pemberian ekstrak etanol daun bintaro
(Cerbera odollam Gaertn.) selama 96 jam

Tabel 13. Persen (%) Kematian Larva nyamuk Aedes aegypti setelah
pemberian ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam

Gaertn.) selama 96 jam

Jumlah larva nyamuk yang mati tiap

Sampel Uiji Replikasi konsentrasi pg/mL (10 ekor)
100 200 400 800 1000
Ekstrak etanol 1 3 4 5 7 8
daun bintaro 2 3 4 7 8 10
(Cerbera odollam
Gaertn)) 3 5 6 8 10
Total kematian 9 13 18 23 28
Persen kematian (%) 30 4333 60 76,67 86,67

Perhitungan persen kematian:

Jumlah kematian larva pada 3 replikasi
x 100%

~ Jumlah larva yang digunakan pada 3 replikasi

. Konsentrasi 100 ppm

%XWO% = 30 %

. Konsentrasi 200 ppm

13
30 x 100% =43,33 %

. Konsentrasi 400 ppm

18
== * 100% = 60 %

30
. Konsentrasi 800 ppm
23
30 100% = 76,67 %
. Konsentrasi 1000 ppm
28
30 x 100% = 86,67 %
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Lampiran 17. Perhitungan LCsy esktrak etanol daun bintaro (Cerbera
odollam Gaertn.) selama 96 jam menurut metode grafik
probit log konsentrasi

Tabel 14. Perhitungan LCs, esktrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.) selama 96 jam menurut metode grafik probit log

konsentrasi
(x) log konsentrasi (y) probit x° Y Xy
2 4,48 4,00 20,07 8,96
2,30 4,82 5,29 23,23 11,09
2,60 D20 6,76 27,56 13,65
2,90 5,71 8,41 32,60 16,56
3 6,08 9,00 36,97 18,24
>=1228 > =26,34 >=3346 > =14044 3 =68,50

1. Persamaan garis y = a + bx

Untuk nilai a

L (2XAEY) - (2% (2x)
n (%) - (3%)°

_ _(33.46)(26.34) - (12.80)(68.50)
- 5 (33,46) - (12,80)°

881,34 - 876,8
~ 167,3- 163,84

Untuk nilai b
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b_n(ny)—(ZX)(Zy)
- 2
n (Zx%) - (IX)

_ 5 (68,50) — (12,80)(26,34)

5 (33,46) — (12,8)°

3425 — 337,15
"~ 167.3-163,84

535
"~ 3,46

b=1,54

LCso (Lethal Concentration)
Persamaan garis y = a + bx

y =131+154x —»
500 =1,31+154x

_ (5,00)-(1,31)
- 1,54

x

Il
- | W
(610 Re)]
| ©

X =2,39
Ketentuan:

X = Log LCsq
2,39 = Log LCsg

LCsg = antilog 2,39

79

y = probit 50

= 95,00

= 245,47 pg/mL (toksik)
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3. Perhitungan standar devisiasi dan standar error dari ekstrak etanol

daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

2 (3y)2
o XY -
n-1
Sampel y y
1 3 9
2 4 16
3 5 25
4 7 49
5 8 64
6 3 9
g 4 16
8 7 49
9 8 64
10 10 100
11 3 9
12 5 25
13 6 36
14 8 64
15 10 100
Total 91 635

Maka nilai variansi data adalah :

(Cy)?
o B G
n-1

(91)?
,_ 835 5%
15-1
_ 635 - 552,06

14

S2

,_ 82,94
ST 1

s? = 5,924
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Standar Deviasi :
s =/s°
s =+/5,924

s =2,433

Standar Error :

sy= [Z

n

5924
Sy '= 15

Sy =+/0,394
Sy = 0,627
Keterangan :
LCs0 < 1000 pg/mL maka sampel bersifat toksik
LCso > 1000 pg/mL maka sampel tidak toksik
Ket :
X = Log konsentrasi ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam
Gaertn.)
Y = Persentase respon kematian dalam satuan probit
a = Panjang sumbu tegak antara titik asal dan titik potong garis regresi
dengan sumbu tegak

b = “slope” atau gradient (kemiringan)
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Lampiran 18. Tabel harga probit sesuai persentase kematian

Tabel 15. Harga probit sesuai persentase kematian

82

Persentase Probit
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 267 295 312 325 3,36 345 3,52 3,59 3,66
10 3,72 3,77 3,82 387 393 395 4,01 4,05 4,08 412
20 417 419 423 426 429 433 436 439 442 445
30 448 450 453 456 459 461 464 467 469 4,72
40 457 477 480 4,82 485 487 490 492 495 497
50 500 5,03 505 5,08 510 513 515 5,18 520 5,23
60 525 528 531 533 536 539 541 544 574 550
70 552 555 558 561 564 567 571 574 577 581
80 584 588 592 595 599 6,05 608 6,13 6,18 6,23
90 628 634 641 648 655 664 6,75 688 7,05 733
0,0 0.1 062 03 04 O5 06 07 08 09

99 733 737 741 746 751 758 765 7,75 7,88 8,09

(Sumber : Mursyidi, 1984)
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Lampiran 19. Grafik hubungan Log Konsentrasi terhadap Harga Probit

Probit 24 jam
6 y = 1,3003x + 0,8453
R?=0,9891

5

4
e
Q3
& === (y) probit

2 4

1

0 T 1

0 1 2 3 4
LOG KONSENTRASI

Gambar 2. Grafik hubungan log konsentrasi terhadap harga probit dari
ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)
setelah 24 jam perlakuan

Probit 48 Jam

y=1,0734x + 1,7061

4

&
=
o3
- === (y) probit
4 — Linear ((y) probit)
1
0 1 1 1
0 d 2 3 4

LOG KONSENTRASI

Gambar 3. Grafik hubungan log konsentrasi terhadap harga probit dari
ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)
setelah 48 jam perlakuan
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Probit 72 jam
6 y=1,2867x + 1,728
5 / / R? = 0,9926
4
E
Q3
& === (y) probit
2 - - —— Linear ((y) probit)
1
0 T T T 1
0 1 2 3 4

LOG KONSENTRASI

Gambar 4. Grafik hubungan log konsentrasi terhadap harga probit dari
ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)
setelah 72 jam perlakuan

Probit 96 Jam

7 .
y =1,5384x + 1,3296
6 R?2=0,9768
5 1
'—
= 4
g R )
& 3 &= (y) probit
2 —— Linear ((y) probit)
1
0 T T 1
0 1 2 3 4
LOG KONSENTRASI

Gambar 5. Grafik hubungan log konsentrasi terhadap harga probit dari
ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)
setelah 96 jam perlakuan
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Lampiran 20. Foto sampel daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

(A) (B)

Keterangan: (A) Daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) 10-28 cm tampak

depan; (B) Daun bintaro tampak belakang.

Gambar 6. Foto daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Lampiran 21. Foto tumbuhan bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)

Gambar 7. Foto tumbuhan bintaro (Cerbera odollam Gaertn.)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA



Lampiran 22. Foto larva Aedes aegypti

87

Gambar 8. Larva nyamuk Aedes aegypti

(Sumber : Prayuda, 2014)

Keterangan :

a. Kepala

b. Leher

c. Toraks

d. Abdoman

e. Anal segment
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Lampiran 23. Gambar alat penelitian

Gambar 9. Rotary vacuum evaporator
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 10. Timbangan analitik
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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Lampiran 24. Dokumentasi penelitian

Gambar 11. Pengambilan sampel
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 12. Proses pengeringan sampel daun bintaro
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 13. Simplisia daun bintaro
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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Gambar 14. Proses Penimbangan simplisia daun bintaro
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

MAERAT)
Bauy mnare gramol B
0N Jatwap) S
GO Abpan  AMDAR

Gambar 15. Proses maserasi
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 16. Proses penyaringan hasil maserasi
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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Gambar 17. Proses penguapan pelarut ekstrak cair etanol daun bintaro
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Gambar 18. Proses waterbath ekstrak cair etanol daun bintaro
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

y

e

._\.

Gambar 19. Ekstrak kental etanol daun bintaro
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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Gambar 20. Analisis KLT ekstrak etanol daun bintaro
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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Lampiran 25. Foto pengujian larvasida ekstrak etanol daun bintaro
(Cerbera odollam Gaertn.)

(€) (D)

(E)

Gambar 21. Foto pengujian larvasida ekstrak etanol daun bintaro
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Keterangan :

(A) Foto penguijian larvasida pada konsentrasi 100 ppm
(B) Foto penguijian larvasida pada konsentrasi 200 ppm
(C) Foto penguijian larvasida pada konsentrasi 400 ppm
(D) Foto pengujian larvasida pada konsentrasi 800 ppm
(E) Foto pengujian larvasida pada konsentrasi 1000 ppm
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Lampiran 26. Surat keterangan larva Aedes aegypti

UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS KEDOKTERAN

LABORATORIUM ANIMAL - ENTOMOLOGI
Sekretarlat : Laboratoriam = Porminleg) 144 Fakultas Kedokteran UNHAS
JL Perintls Kemerdekaan Km. | 90245

Telp. 0411-6164712, ru. 0411.486297

T KETERAN
Noxf{¥ Ento/0l /2022

Menerangkan bahwa:

Nama : A AGFak  Awdar
Institusi T

Alamat : Abdecic

Adalah benar telah melakukan pembelian larva/nyamuk Aedes sp. di Laboratorium Animal-

Entomologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Qenar olat W aeubsn
Pemibglinn - (arus  Sebesar (50 €for

Demikian surat ini kami buat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, |0 Banuary 3023
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